3. CITRA WANITA DALAM MASYARAKAT JEPANG

3.1 Citra Tradisional Wanita Jepang

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi K¢#6a5) definisi kata
‘citra’ adalahkl n 1. rupa; gambar; gambaran, Man (manajemen) gambaran
yang dimiliki orang banyak mengenai pribadi, pehasm, organisasi, atau
produk; 3. Sas (susastra/sastra) kesan mental atau bayangan!| wsung
ditimbulkan oleh sebuah kata, frasa, atau kaliraatmerupakan unsur dasar yang
khas dalam karya prosa dan puisi;Hut (kehutanan) data atau informasi dari
potret udara untuk bahan evaluasi.

Menurut Sumiko lwao (1993, him. 1), citra wanitgpdeg di mata bangsa
Barat adalah berpakaian kimono, membawa payung bacin berjalan tiga
langkah di belakang suaminya. Kemudian menurut Glakane (1970), bahwa
masyarakat Jepang merupakan masyarakat vertikiall, sa@atu organisasi yang
berjalan berdasarkan kekuasaan yang didominasi [@khlaki. Masyarakat
Jepang yang berpusat pada kekuasaan laki-laki oikapapihak laki-laki sebagai
pemegang kontrol masyarakat, dan hanya laki-lakgyaendapatkan kesempatan
serta bebas melakukan aktivitas di luar rumah.

Menurut Iwao, sebenarnya, pada masa pramoderntavaeimiliki tempat
istimewa dalam masyarakat Jepang. Menurut mitoJegiang, Amaterasu, dewi
matahari, dipercaya adalah seorang wanita, kemyzhaa zaman kuno, wanita
dipercaya memiliki kekuatan supernatural yang dapatkomunikasi dengan
dewa. Bahkan hingga zaman Muromachi (1336) Jepagmypakan masyarakat
matriarkal. Menurut Iwao, pada masa pramodernardara penduduk Jepang
yang 80 % adalah petani, nelayan dan pedagangtavar@nikmati kebebasan
(dalam hal cinta dan pernikahan), kesetaraan, @andsaan, sama seperti laki-
laki.

Namun hal ini berubah pada masa Tokugawa (16007)1&@tika etika
konfusianisme diberlakukan pada kelas samurai. Waalas samurai, memiliki
tiga kewajiban yaitu kewajiban untuk patuh padahayetika ia muda, patuh pada
suami ketika menikah dan patuh kepada putrany&éesi tua. Hal ini terus
berlanjut hingga zaman Meiji (1868-1912). Walaupada zaman Meiji, kelas

43 Universitas Indonesia

Citra wanita bekerja...., Amaliatun Saleha, Program Pascasarjana, 2008



44

dalam masyarakat (samurai, petani, pengrajin, datagang) dihapuskan, tetapi
etika konfusianisme diberlakukan pada semua masyadapang. Oleh karena itu,
wanita kehilangan kebebasan dan kekuasaan yanglpenereka rasakan pada
masa pramodern. Menurut lwao, citra wanita Jepaia b tahun, pada 15 tahun
yang lalu, adalah seorang istri dengan dua anakntmdedikasikan hidupnya
untuk melayani suami dan anak-anaknya, sesuai degtgen konfusianisme yang

dijadikan pedoman sejak masa Tokugawa.

3.2 Perubahan Citra Wanita Jepang

Menurut Masami Ohinata (dalam Fujimura dan Kamé&ath)( 1995) sejak
zaman Meiji, kewajiban wanita Jepang adalah meétahidan membesarkan anak.
Periode pertama penekanan akan peran wanita seltagalimulai 10 tahun
setelah Undang-undang Dasar Me@iiil Law) pada tahun 1898. Pada zaman
Meiji negara Jepang mulai melakukan pembangunasradmesar-besaran untuk
menjadikan Jepang negara modern, di bawah sifukoku kyoheiPada masa ini,
para wanita diharapkan untuk menjadi ibu yang medah dan membesarkan
anak untuk dijadikan tentara di kemudian hari. Ranan akan tanggung jawab
wanita untuk berperan sebagai ibu, dilakukan sebaeakis, yaitu penekanan
kepada negara untuk menjadi “negara kaya militat"klkemudian penekanan ini
berlanjut kepada keluarga, dan akhirnya penekanepada wanita untuk
mendukung tujuan negara tersebut.

Periode kedua adalah penekanan mengenai “cinta yang dimulai pada
tahun 1920 (Zaman Taisho). Penekanan pada masaeéngantarkan pada
pemikiran bahwa “cinta ibu” adalah sesuatu yang daa ideal. Cinta ibu dan
kesetiaan adalah kunci untuk pendidikan dan perkegdmn anak. Penekanan ini
dikembangkan melalui media. Pada saat ini, untuktape kalinya muncul
majalah mengenai perawatan dan pendidikan anakh Satunya adalgReport of
The Japan Children’s Assocatigang diterbitkan pertama kali pada tahun 1920,
yang kemudian pada volume 5-9, namanya diubah mie@faldcare Magazine

Periode ketiga penekanan terhadap peran ibu dirsetalah Perang Cina-
Jepang tahun 1937 hingga awal Perang Pasifik @dant1941. Pada masa ini

peran ibu adalah mendukung perang, sehingga adgarsttari pemerintah seperti
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“Have More Babies! Prosp&r(Miliki banyak anak! akan Makmur!”, Takamura
Itsue (dalam Ohinata, Fujimura dan Kameda (Ed95)®engatakan bahwa :

“The Emperor’'s will is the mother's will. The motte will is the
Emperor's will. And it is our sacred duty, in th@irg of universal
brotherhood, desiring to have all the corners o thorld under one roof
(hakko ichiu) to see that this one will of motherdaemperor extend
beyond Japan, beyond Asia, and to the whole world.”

Hal ini mengantarkan pada semangat wanita untukgoreankan dirinya secara
khusus demi anak mereka, sehingga ini menjadi dasaal membangun negara
Jepang menjadi “negara kaya militer kuat”, sepgtig ditargetkan pada zaman
Meiji.

Periode keempat dalam penekanan peran ibu dimakda pahun 1950
hingga 1960. Masa ini merupakan masa Jepang seuangalami kemajuan
ekonomi yang pesat. Oleh karena itu, wanita padsanra berperan sebagai ibu
yang dapat memberikan ketenangan bagi para prig patang bekerja. Peran
keluarga pada masa ini adalah mendukung kemajuamoek. Keluarga menjadi
tempat lahir dan berkembangnya “anak yang baik” .

Periode berikutnya, dimulai pada tahun 1973, kekikmajuan ekonomi
Jepang berjalan lambat. Pada masa ini, pemerin&hatong tunjangan untuk
orang-tua dan anak., sehingga para wanita dihamapkiuk merawat sendiri anak
dan anggota keluarga yang sudah tua. Namun, beasadengan hal tersebut,
pada masa ini muncul semandatiernational Year of Womadi seluruh dunia.
Oleh karena itu, pada masa ini para wanita mulgpikie mengenai peranannya
dalam masyarakat dan adanya pembagian peran gdtoletradiksi ini terus
berlangsung hingga saat ini. Bersamaan dengan avgaitg semakin terdorong
untuk berperan dalam masyarakat, terdapat penekamaita untuk menjadi
seorang ibu, bahkan ketika angka kelahiran semak@nurun, masyarakat
berusaha untuk menekankan pada peran wanita selmgaOleh karena itu,
Ohinata menyimpulkan bahwa penekanan wanita sebbgamerupakan pola
yang terus berulang sejak zaman Meiji (dalam Fujamdan Kameda, (Ed.), 1995
him. 204).

Sumiko lwao, juga menjelaskan mengenai perubahenwanita Jepang.
Menurut lwao, walaupun citra tradisional wanita alep sebagai ibu tersebut

Universitas Indonesia

Citra wanita bekerja...., Amaliatun Saleha, Program Pascasarjana, 2008



46

masih dapat ditemukan saat ini, tetapi sebenaritgawanita dalam masyarakat
Jepang berkembang menjadi lebih beragam atau ighisalPerubahan wanita
Jepang terjadi secara tenang, tanpa pergerakam-lessan yang diatur oleh
suatu kelompok. Iwao menyebutnya dengaumite revolutior.

Pelopor revolusi citra wanita Jepang adalah geneeasg lahir setelah
Perang Dunia ll, yaitu generasi yang lahir antatauh 1946-1955, terutama yang
berpendidikan tinggi dan tinggal di wilayah urbaPendidikan berdasarkan
konstitusi setelah Perang Dunia I, membentuk tunsitiyang menyediakan kelas
bagi perempuan dan laki-lakcqeducational institutior)s Berdasarkan sistem
pendidikan seperti ini, para wanita mendapatkarergatan untuk bertindak
sesuai keinginannya. Hal ini sesuai dengan komsttahun 1947, yang secara
jelas memberikan persamaan bagi wanita dan lakiBaikut ini adalah kutipan
dari konstitusi tersebut (Reischauer, 1982, hin9)27

Tidak akan ada diskriminasi dalam hubungan polékgnomi atau sosial,
berdasarkan.....jenis kelamin....Perkawinan hanya ake&mndasarkan
persetujuan bersama kedua jenis kelamin, dan akant@hankan dengan
saling kerja sama dengan hak-hak yang sama antemai sdan istri
sebagai dasar. Mengenai pilihan jodoh, hak-hakkmiiarisan, pilihan
tempat kediaman, perceraian dan hal-hal lain memgegerkawinan dan
keluarga, akan berlaku undang-undang yang betbtiti&k dari martabat
individu dan persamaan hakiki antara kedua jensnkia.

Salah satu isu utama dalam revolusi tersebut adadabtaraan. Menurut Iwao

apabila dibandingkan dengan wanita Amerika, walgf@ang memiliki pandangan

yang berbeda mengenai kesetaraan.

Menurut para ahli, kesetaraan merupakan konsepaudiatam masyarakat
modern. Kesetaraan merupakan sesuatu yang idesdtd€aan dalam hal hak dan
tanggung jawab, berarti harus memperlakukan waegana sebagai entitas yang
sama, dan menghindari ketimpangan berdasarkan geradas, ras dan
kepercayaan. Pendorong munculnya gerakan wanitariken@dalah tuntutan
akan kesetaraan hak dan kesempatan, dan tuntuaankaketaraan perilaku dan
pekerjaan. Yang menjadi pelopor gerakan ini adpkaia tentara wanita dan para
wanita karir di kota besar yang memutuskan untukakukan hal yang sama
dengan apa yang dilakukan laki-laki. Jadi, kesatarbagi wanita Amerika

didasarkan pada tuntutan untuk melakukan dan mantab yang sama dengan
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laki-laki. Namun, apabila melihat manusia sebagahluk, tidak ada mahluk yang
memiliki kesamaan. Oleh karena itu, makna kesatadaagi orang Jepang
berdasarkan pada keyakinan bahwa laki-laki dant&anemang berbeda secara
biologis, karakter, dan tingkah laku, tetapi sebaganusia, mereka dapat setara,
yaitu kesetaraan yang terdiri atas keseimbangantiegan/hak g balance of
advantagg kesempatan dan tanggungjawab. Namun, wanita ndepak
menuntut melakukan pekerjaan yang sama dengan my@ndian menjadikan
mereka setara dengan suaminya.

Walaupun demikian, seiring dengan perkembangarotegi dan ekonomi,
kehidupan dan tingkah laku wanita Jepang menggb@mibahan pesat dalam 15
tahun terakhir. Pada masa kini, wanita memilikidgapatan lebih banyak untuk
bekerja dan meniti karirnya. Hal ini memberikan éieftsan dan kekuatan secara
ekonomi. Berbeda dengan laki-laki, yang bekerjgpeliusahaan dalam jangka
waktu yang lama, saat ini para istri memiliki kedsdn untuk meningkatkan
aktivitasnya di luar rumah. Para wanita ini, meknikebebasan untuk memilih
bagaimana, di mana dan pekerjaan apa yang mergkakam, sehingga citra
wanita Jepang lebih bervariasi daripada laki-laki.

Saat ini citra wanita Jepang usia 35 tahun sabgahdgam. la dapat
seorang lajang, menikah, tinggal bersama dengsangannya, atau bercerai. la
dapat memiliki anak atau tidak, atau ia dapat l@ekaruh waktugart-time atau
bekerja penuh waktuull-time), atau ia dapat menjadi seseorang yang berusaha
memenuhi kebutuhan dirinya sendiri atau menja#liyoiku mama yang
mendedikasikan dirinya demi keberhasilan anaknyd.itd berbeda dengan citra
laki-laki Jepang berusia 35 tahun. Citra laki-ldkpang berusia 35 tahun, tidak
banyak mengalami perubahan sejak 15 tahun yang yaltu seorang pegawai
perusahaan, yang mendedikasikan dirinya untuk ekerWalaupun demikian,
wanita Jepang masih ditempatkan di luar arus utanasyarakat. Dengan
menempati posisi marjin dalam masyarakat Jepangnitavabisa lebih
mengeksplorasi kemampuan dirinya daripada laki-laksalnya, wanita dewasa
atau berusia paruh baya dapat kembali bersekolgkrduruan tinggi, mengikuti
pendidikan pascasarjana, atau bekerja dalam oagnigernasional seperti aktif

dalam organisasi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PiB)kan menjadi penulis,
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novelis atau penyair yang sukses, atau setelahamtya dewasa, mereka bisa
menjadi pendaki gunung, arsitek, pebisnis, ataagasukarela.

Meiko Sugiyama (lwao & Sugiyama, 1990, him. 5) ggambarkan
bagaimana pola kehidupan wanita dan pria Jepang fadwin 1982 pada usia 25
tahun hingga lebih dari usia 65 tahun, yang memikegtafik berikut ini :
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\
50 {— \
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Gambar 3.1 Survey Mengenai Komposisi Pekerja Tahun 1982
(RRERF [REZEMEEEATE ] MEFN 57 )

Grafik tersebut membentuk “kurva M” dan kurva @St
menggambarkan bahwa pada usia 20-24 tahun baiknagoun wanita memiliki
pekerjaan, tetapi pada usia 25-34 tahun, wanitag yaekerja mengalami
penurunan. Kemudian, usia 35-54 tahun wanita Jegang bekerja mengalami
kenaikan, baik yang melajang, maupun yang sudahkatenAngka wanita yang
bekerja mulai menurun kembali pada usia 55 tahwah.ilii menunjukkan bahwa
wanita banyak yang bekerja kembali pada usia 3t&54n.

Peningkatan wanita bekerja setelah menikah disimggpula oleh Sumiko
Iwao. Menurut Iwao (1993, him. 162-164), usia nata pekerja wanita pada
tahun 1990 adalah 36 tahun. Apabila dibandingkargale usia rata-rata pekerja
wanita Jepang pada tahun 1960, usia pekerja wadniteepang, meningkat 10

tahun. Berdasarkan survey terhadap wanita padaltdBd5, 1990 dan 2001,
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terdapat peningkatan pada “kurva M” pekerja wasggerti berikut ini (lwao,
1993; Broadbent , 2003):

o AN ~ = \\.

it N —— 1975

40 / \./ ’\\ ——1990
20 # \ —e—2001

®
&
90

usia usia usia usia usia usia usia usia usia usia usia
15-19 20-24 25-29 30-34 35-39 40-44 45-49 50-54 55-59 60-64 lebih
dari
65

Gambar 3.2 Survey Mengenai Pekerja Wanita Tahun 1975, 1990, 2001

(Sumber Bureau of Statistics, management and Coordinatigeng&y. Labor Force Survpey

Survey terhadap laki-laki maupun wanita mengenala pkehidupan
wanita dilakukan pula pada tahun 1987. Pilihan yditgnyakan dalam survey
tersebut adalah sebagai berikut :

1) Lebih baik wanita tidak bekerja.
2) Wanita sebaiknya keluar dari pekerjaan mereka &etilereka menikah
dan tinggal di rumah.
3) Wanita sebaiknya keluar dari pekerjaannya ketikeek@emelahirkan dan
tetap tinggal di rumah.
4) Wanita sebaiknya keluar dari pekerjaan ketika meengilelahirkan, dan
kembali bekerja setelah anak sudah cukup besar.
5) Wanita sebaiknya meneruskan bekerja setelah miedathir
Pola yang banyak disetujui oleh pria (43 %) damiteaJepang (52 %) adalah
pola keempat, yaitu keluar pekerjaan ketika mekaimy dan kembali bekerja
setelah anak sudah cukup besar. Hal ini membukbiedmva wanita Jepang lebih
memilih tidak bekerja ketika anak mereka masih lk&wmla kelima hanya dipilih
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oleh pria (12 %) dan wanita (16 %). Pada tahun l@B2kukan pula survey yang
serupa di Jepang dan beberapa negara lainnya.ddagdly tersebut adalah wanita
Jepang (44 %), wanita Jerman (53 %) dan wanitarindg3 %) memilih pola
keluar dari pekerjaan dan kembali lagi bekerjakeetanak sudah cukup besar,
sedangkan wanita Amerika (43 %) dan wanita Sweshe4) memilih untuk terus
melakukan pekerjaan walaupun baru melahirkan. lBedreini berkaitan dengan
pentingnya pemasukan wanita dalam memelihara ekiokelarganya.

Wanita Jepang tidak berpikir untuk menjadi pembeafkah utama dalam
keluarga. Wanita Jepang bekerja bukan untuk mesgtdra dengan laki-laki atau
suaminya, ia bekerja untuk kepuasannya sendiri.irdlalang membedakan pola
kehidupan wanita Jepang dan wanita Amerika. Regdsiperilaku wanita Jepang
sangat dipengaruhi oleh kondisi di sekitar mer&kagmatisme menjadi pedoman
wanita Jepang dalam berperilaku, sedangkan wamiterika lebih mementingkan
prinsip atau aturan dan praktik merupakan pervwanudari prinsip atau aturan
tersebut. Hal ini sepertinya disebabkan oleh kerage dalam masyarakat
Amerika. Bagi Amerika, prinsip atau aturan diparglasangat penting dalam
mempertahankan keselarasan masyarakat dan menupearsamereka satu sama
lain, sedangkan Jepang lebih berpedoman pada hgl pragmatis atau praktis.
Dalam bahasa Jepang, prinsip diterjemahkan meggwokuwang berarti suatu
pedoman atau persepsi yang harus dilihat dan dipasebaik mungkin,
sedangkan manusia tidak selalu dapat melaksanakesippatau aturan yang ada.
Oleh karena itu, pendekatan pragmatis lebih memadaik kebutuhan hidup
manusia yang beragam. (lwao, 1993 him. 9)

Walaupun demikian, pragmatisme juga memiliki npaisitif dan negatif
Misalnya, karena norma yang digunakan dalam makgadepang adalah norma
yang berpusat pada kelompok, sehingga wanita Jepanhbgasa untuk tidak
mandiri atau bergantung. Hal ini terus berlanjutggia dewasa. Mereka tumbuh
dan memelihara ketergantungan atau mereka menkikienderungan untuk
bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan olslanman atau kelompoknya.
Ketergantungan ini diekspresikan dengan fraagare ni mi o makaserataugo
with the flow Frasa ini menunjukkan bahwa mereka cenderungndek sesuai

dengan apa yang mendukung keharmonian kelompokkee8isi negatif dari
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pendekatan pragmatis ini adalah wanita Jepang sotitk menunjukkan jati

dirinya dan tanggung jawabnya ketika ia membuathguil dalam hidupnya,

sehingga wanita Jepang kurang berusaha dalam n&roamnnya. Hal ini yang

mengakibatkan wanita Jepang sulit memiliki soli@eridi antara wanita Jepang
sendiri. Walaupun hal ini dianggap sebagai tindagang negatif, bahkan di

Amerika hal ini dianggap sebagai hal yang kurangabggung jawab, tetapi

menjaga perilaku dan tindakan untuk kepentingarg yfam, merupakan sesuatu
yang dinilai positif di Jepang. Pendekatan pragenagperti ini, menjadikan

wanita Jepang lebih mudah beradaptasi dengan isitiusekitarnya.

Wanita Jepang ketika menjalani kehidupannya setaaij-berusaha untuk
bertindak pragmatis. Mereka tidak memikirkan untuénuntut kesetaraan dengan
laki-laki dalam menghabiskan waktu dan energinyau atalam hal penghasilan
dan performanya. Yang lebih penting adalah merelemcapai tujuan sesuai
dengan keinginan pribadinya. Misalnya, seorang taarkarir, tidak mau
membuatkan teh bagi kolega prianya, hanya karemakaedalah wanita, tetapi
mereka tidak keberatan membuatkan teh bagi koleghaik pria maupun wanita,
apabila mereka memang sedang membuat teh untukyalisendiri. Jadi bagi
wanita Jepang kesetaraan adalah menjalani hidup hebanusiawi, dan hidup
sesuai keinginannya.

Gerakan wanita di Jepang mengenai ketimpangan daphavanita,
dilakukan secara tenang dan bukan suatu konfroffitastal, seperti gerakan
wanita di Amerika, karena wanita Jepang tidak me&aylkonfrontasi. Wanita
Jepang membiarkan ketidakpuasan mereka diketaluarasetidak langsung.
Wanita Jepang tidak mengejar karir dan tujuan yaama dengan laki-laki.
Menurut wanita Jepang, kesetaraan adalah kesetaekam pemenuhan
kesenangan pribadi. Wanita Jepang berpikir bahwahagiaan bagi wanita dan
pria sebaiknya dijamin oleh suatu model kesetarbahwa setiap manusia
diberikan kebebasan, hak dan pilihan yang samanddiga wilayah, yaitu
wilayah pekerjaan, keluarga dan kesenangan yaegalgi wanita. Dalam model
ini, wanita berharap dapat mengurangi pekerjaanedtikn dan lebih diberikan
tanggung jawab pada wilayah publik, sebaliknya pnengurangi kesibukan

pekerjaannya dan lebih terlibat dalam wilayah ddikeBlal yang ideal menurut
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mereka adalah baik laki-laki maupun wanita dap@ihganenyesuaikan peran
mereka untuk keseimbangan dalam tiga wilayah tetseékeseimbangan dari
ketiga wilayah ini bergantung pada pemeliharaanigietwilayah tersebut
berdasarkan kepentingan dan keinginan mereka. Ratase seperti ini,
menganggap bahwa kesetaraan bukan suatu ikatamppatiau aturan, tetapi suatu
pedoman dan alat.

Pria dan wanita menjalani kehidupan atau duniegysangat berbeda.
Kehidupan pria berada di luar wilayah domestik,irsgda wanita hidup dalam
dunianya sendiri. Pada akhirnya mereka hidup diathya masing-masing, dan
mereka lebih nyaman untuk berkomunikasi dan benmedengan teman-teman
yang berjenis kelamin sama, daripada yang berbmda kelamin. Oleh karena
itu, mereka lebih peduli untuk memperoleh kesan tEman-teman berjenis
kelamin sama, daripada memberikan impresi kepadeekaeyang berjenis
kelamin berbeda.

Kemudian, pria dan wanita mengalami perubahan yemgeda, terutama
wanita yang berusia 30-40 tahun-an. Wanita ber@8&0 tahun-an mengisi
kehidupannya dengan kegiatan yang bervariasi, alamnj gaya hidup sesuai
keinginan mereka, dan mengeksplorasi dirinya dabembagai bidang kultural
yang ditawarkan kota-kota di Jepang.

lwao (1993, him. 19-24) membandingkan tiga genevesmnita Jepang,
untuk melihat perubahan dinamis wanita Jepang,ndgdaran yang dijalankan
(role repertoirg, peran yang diharapkamo(e expectation dan konflik yang
berkaitan dengan peran yang diharapkan berdasgedaier. Adapun generasi itu
adalah generasi tua, yaitu mereka yang lahir sebdlhun 1935, generasi
pertama setelah Perang Dunia ll, yaitu mereka yahiy di antara tahun 1946-
1955, dan generasi muda yang lahir di antara t4B60-1969.

a. Generas tua ( Generasi yang lahir sebelum tahun 1935)

Generasi ini dibesarkan dengan nilai-nilai yang sebelum Perang Dunia

I, yaitu nilai dalam sistenre, status superior laki-laki, dan status inferiomva.

Wanita pada geneasi ini menganggap bahwa model bea wanita adalah
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ryousaikenbb Peran mereka sebagian besar adalah menjadi séstamtan ibu.
Pada generasi ini, peran wanita belum bervariaalalpun mereka ada yang
bekerja, mereka tidak bekerja untuk aktualisasi gemenuhan dirinya. Mereka
bekerja hanya untuk membantu peran suaminya sepagudieri nafkah tambahan
keluarga. Wanita pada generasi ini berpikir baheVasr interpersonal antara laki-
laki dan wanita, suami dan istri, serta ibu dankam&rupakan relasi berstruktur
vertikal bukan horizontal.

Harapan wanita untuk menjagiousaikenbpjuga merupakan harapan pria
terhadap wanita, sehingga konflik antara pria damit& mengenai peran yang
diharapkannya, hanya sedikit. Pada generasiumiadyang mereka jalani, sangat
berbeda. Wanita memiliki otonomi dalam wilayahnyendiri, dan pria sama
sekali tidak membantu pasangannya dalam wilayahedtkn Relasi antara pria
dan wanita pada generasi ini, didasarkan pada mnaerior pria dan dominan
wanita dalam wilayah domestik.

b. Generasi pertama setelah Perang Duniall (Generas yang lahir antara
tahun 1946-1955)

Generasi ini dibesarkan dan mendapatkan pendidd@mgan sistem
pendidikan setelah Perang Dunia Il, yang didasapesia kesetaraan gender, dan
berbeda dengan pola tradisional. Wanita pada generadibesarkan dengan
pemikiran kesetaraan gender merupakan suatu ketmarQéeh karena itu, wanita
pada generasi ini mencari suami yang bisa membanglasi berdasarkan
kesetaraan sebagai teman dan menolak gaya hidiapnder lama pada generasi
orang-tua mereka. Citra ideal wanita bagi mere#taktisama dengan citra ideal
pada generasi orang-tua mereka.

Setelah mereka menikah, para wanita ini berp&inia peran istri dan ibu
yang selama ini ada, tidak memuaskan mereka. Memgk®emukan makna yang
berbeda ketika mereka mengikuti aktivitas di luamestik, seperti kegiatan
aktivis wanita atau kembali bersekolah setelah anakeka memasuki sekolah
dasar. Namun, wanita yang mengikuti aktivitas drldomestik, mendapat reaksi
kurang positif dari masyarakat, karena masyaralatjtama para pria, terus
berharap istri mereka berperan sebagausaikenbo Wanita pada generasi ini

! Ryousaikenbogood wife and wise mothéstri yang baik dan ibu yang bijaksana)
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berusaha untuk membangun relasi dengan suamingatisegdasi antara teman,
tetapi sang suami mempertahankan kekuasaan/keosoritlirinya sebagai kepala
keluarga, untuk mencegah kesenangan sang istrih Kdeena itu, wanita pada
generasi ini berusaha keras untuk melakukan tugaseypagai istri maupun
melakukan apa yang mereka inginkan. Banyak waitia @enerasi ini, berhenti
bekerja setelah menikah dan bekerja kembali setafatknya masuk sekolah.
Jenis pekerjaan yang mereka lakukan adalah pekepaadukung, seperti juru
tulis, bagian administrasi, atau pegawai bantu, pada akhirnya penghasilan
utama yang mereka gunakan adalah gaji sang suaamubl wanita pada

generasi ini, mendapat kesempatan yang cukup baop#kk meningkatkan

aktivitas mereka di luar wilayah domestik sepergkdrja, ikut serta dalam

aktivitas politik kecil, komunitas hobi atau komtas pekerja. Walaupun
demikian, tetap ada kekhawatiran dalam diri mereigmbila mereka berusaha
untuk memenuhi keinginannya sendiri, maka putraipya terabaikan.

Sumiko Iwao, (1993) menggambarkan bagaimana potmphiwanita
Jepang pada generasi ini, melalui potret kehidupiko Noda, yang terlahir
pada tahun 1948, dan tinggal di Yokohama. Kehidopanmerefleksikan
bagaimana perubahan kehidupan dan tingkal lakutavaeipang setelah Perang
Dunia Il. Kehidupan Akiko mencerminkan kehidupannia Jepang di masa
transisi, yaitu bagaimana nilai tradisional masianmengaruhi kehidupan wanita
Jepang terutama, ketika mereka sudah dewasa. Ketkdta Jepang berusia
muda dan belum menikah, cara berpakaian, caradaegbidan gaya rambut,
masih tidak terikat oleh norma tradisi yang adamiia, seiring berjalannya usia,
maka cara berpakaian, cara berbicara dan gaya tatiseguaikan dengan norma
tradisi yang sesuai dengan usia mereka, untuk niedeyh kritik dan penilaian
dari masyarakat, yang dapat membahayakan citrakaneladam masyarakat. Oleh
karena itu, wanita Jepang pada generasi ini mgrada mempelajari bagaimana
gaya hidup yang sesuai dengan usianya, berdasamkana dan peran yang
diterima oleh masyarakat.

c. Generas Muda (Generas yang lahir antara tahun 1960-1969)
Menurut Iwao (1993, him. 272-274), generasi mudangy lahir antara

tahun 1960-1969, menggambarkan bagaimana perulyaimgnakan terjadi pada
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generasi selanjutnya. Wanita Jepang pada gemateta ini, terutama pada usia
20-30 tahun-an, memiliki suatu dilema, bersamaangae begitu banyaknya
pilihan yang mereka dapat lakukan saat ini. Bersmmedengan timbulnya
kepercayaan diri wanita Jepang untuk bertindak asdseinginannya, membuat
mereka menjadi kehilangan tujuan hidupnya, dan p&t&nya mereka menjadi
kehilangan pedoman dan frustasi. Berdasarkan bairliaigprmasi yang mereka
peroleh dengan mudah, mereka frustasi dan kebirguketika membandingkan
dirinya dengan citra ideal yang dibangun oleh bgabanformasi tersebut.
Misalnya citra ideal yang dibangun oleh media, wawanita yang pandai,
berpakaian bagus, dan dinamis. Kebingungan ini no@mimereka menjadi
perokok, alkoholik, bahkan jumlah penderitmorexia meningkat. Hal ini
merupakan sisi negatif dari bertingkah laku berda@sa pragmatis. Mereka
bertingkah laku bukan berdasarkan prinsip tetapddsarkan penilaian realistis
dan pragmatis terhadap menang-kalah atau baik-pparkmbangan keuntungan
dan pencarian solusi yang mudah. Oleh karena kkeaotakan materi mudah
terpenuhi, maka mereka cenderung kurang memotidasiya sendiri untuk
melakukan sebuah revolusi, bahkan mereka melakp&kerjaan untuk beberapa
tahun, dan menunda pernikahan.

Selanjutnya, Terue Ohashi (1995), seorang profdsdndang sosiologi
dan kajian wanita, mengutarakan dengan adanya kedam kerja yang dapat
memberikan kemapanan ekonomi bagi wanita Jepang, julga kesempatan
wanita untuk mengecap pendidikan tinggi, maka seghun 1990 terjadi
perubahan pandangan wanita Jepang terhadap peanjk@hutama mereka yang
berusia 20-30 tahun. Menurut hasil survey mengepiaii yang berkaitan dengan
wanita yang dilakukan oleGeneral Affairs Departmentepang, pada tahun 1972
hingga tahun 1990, mereka yang berusia 20-30 tahumidak lagi memandang
pernikahan sebagai jalan untuk mencapai kebahabidap. Hal ini terlihat pada

hasil penelitian berikut ini :
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Gambar 3.4 Pandangan Wanita Jepang Terhadap Pernikahan pada tahun 1990
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Berdasarkan data tersebut, dapat kita ketahui bgiagda tahun 1990-an,
di antara wanita Jepang yang berusia 20-30 tahuamya sekitar 25% yang
memandang bahwa pernikahan adalah suatu jalan pencabahagiaan hidup,
memberikan ketenangan secara rohani serta ekomiamisuatu hal yang wajar
dilakukan oleh manusia. Hal ini menunjukkan bahwadangan wanita Jepang
mengenai pernikahan mengalami perubahan yang cuggipifikan apabila
dibandingkan dengan tahun 1970-an dan 1980-an.

Wanita Jepang masa kini dihadapkan pada pilihaaramternikahan dan
karirnya. Sebagai contoh adalah Hiroe Shibata,asgpwanita berusia 35 tahun,
yang bekerja di perusahaan farmasi multinasional l@hih memprioritaskan
karirnya. Menurutnya, apabila ia menikah, makangrtua akan mengharapkan
kehadiran anak, dan apabila memiliki anak, makakan sulit untuk mengatur
waktu antara pekerjaan dan anak. Menurut Sarah |BudBBC News Online
2004), pada tahun 2000, dilema ini mengakibatk&n dari empat wanita Jepang
usia 30-34 memilih hidup melajang. Peningkatan aimivanita Jepang berusia
20-34 tahun yang memilih untuk menunda pernikahan melajang, terlihat pula
dalam grafik berikut, yang penulis kutip ddapan Almanac 2004The Asahi
Shimbun, 2003) :

35 —&— Usia rata-rata
wanita pada
pernikahan

W 325
HQ".%.% ertama
_m-sry W38 P
m-30,6-m-30,6 6 —— Usia rata-rata
30 - .
melahirkan anak
2 55285 28 pertama
it 115 2 21
—2674— ’ 3 )
755 - , —@— Usia rata-rata
25 4 - , melahirkan anak

kedua

Bw

Usia

B Usia rata-rata
20 T T T T T T T melahirkan anak
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Tahun

Gambar 3.5 Gegala Penundaan Pernikahan dan Kelahiran di Jepang

Sumber: Ministry of Health, Labor and Welfare
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Gambar 3.6 Peningkatan Jumlah Wanita Jepang yang M elajang

Sumber : Ministry of Public Management, Home AffaiPosts and Telecommunications

Berdasarkan grafik tersebut, dapat kita ketahuiweahlusia rata-rata wanita
menikah pada tahun 2002 meningkat sekitar 3 talmpabila dibandingkan
dengan tahun 1970. Kemudian pada tahun 1970, jumiahita lajang pada
kelompok usia 20-24 adalah 71.6% dan pada tahul® 20éningkat menjadi
87.9%. Peningkatan yang signifikan terjadi padaikglok usia 25-29 dan 30-34
tahun. Pada tahun 1970, persentase wanita lajateghgompok usia 25-29 tahun
hanya 18.1 %, dan pada kelompok usia 30-34 tahugah@,2 %, tetapi pada
tahun 2000, wanita lajang pada kelompok usia 2%aP®n meningkat menjadi
54%, dan pada kelompok usia 30-34 tahun meningkajadi 26.6 %.
Peningkatan jumlah wanita Jepang yang menunda kaéram atau
melajang, berimplikasi dengan masalah penurunarkaakelahiran di Jepang
(shoushik seperti yang diutarakan oleh Chikako Ogura (U&@®5, him. 41)
bahwa gejala penundaan pernikahan merupakan pdntetbesar dari penurunan
angka kelahiran, dan hal ini menjadi masalah beéakm masyarakat Jepang saat

ini.

3.3 Faktor Pendukung Perubahan Citra Wanita Jepang
Menurut Ilwao (1993, him. 24-30) pendukung perubalcdra wanita

Jepang ini adalah sebagai berikut :
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a. Institus hukum dan pemerintah

Konstitusi setelah Perang Dunia I, yaitu konsiifpemerintah tahun 1947,
berperan besar pada terbentuknya kesetaraan bagjitawaonstitusi ini,
berimplikasi besar pada perubahan wanita geneesama yang lahir setelah
Perang Dunia Il. Konstitusi ini memberikan kepasthukum pada kesetaraan
hak antara pria dan wanita. Berdasarkan konstiéusebut, wanita pada generasi
ini, tumbuh dan mendapat pendidikan yang setargaiepria.

Masyarakat Jepang, tidak seperti masyarakat Amehidkan masyarakat
yang senang menuntut untuk suatu pernyataan huklgreka cenderung untuk
mengikuti apa yang ada dalam “buku”olf‘the booK§ yang menjadi pedoman
moral mereka untuk perubahan. Pernyataan hukum pamierintah mengenai
kesetaraan antara pria dan wanita, dibuat senigini pemerintah Jepang, bukan
dibuat karena reaksi terhadap tuntutan wanita gepan

Selain Konstitusi Pemerintah tahun 1947, peratatau hukum yang
mendukung kesetaraan wanita dan pria adedlakum Kesetaraan Kesempatan
Kerja (Equal Employment Opportunity Law tahun 1986. Kemudian dibuat
hukum mengenai tempat penitipan anakilfl carg pada tahun 1991. Tempat
penitipan anak ini dikelola oleh pemerintah daefatisalnya, pemerintahan
tingkat kota) di bawah pengawasan Kementrian Kessjaan SosialMinistry of
Welfarg. Hal ini secara signifikan mendukung aktivitaswta di luar rumah.

b. Pengaruh internasional

Dukungan Perserikatan Bangsa Bandsaited Nation} terhadaecade
for Woman memberi stimulus pada perubahan sosial politikgyderkaitan
dengan wanita. Merespon permintaan internasionalkumeningkatkan status
wanita, perdana mentri Jepang menjadi ketua ain Mondai Suishin Honbu
(Headquarters for Promotion of Woman’s Issuesn melaksanakan program
yang bertujuan untuk menghapuskan status inferemita di tempat kerja dan
rumah. Sejak saat itu, wanita Jepang mulai menigikkurtferensi dunia mengenai
wanita di berbagai negara (Mexico, Copenhagen,N&irobi) dan bermunculan
kelompok-kelompok yang berfokus mengenai isu warf@lain itu, ketentuan
publik diformulasikan untuk meningkatkan pandangaengenai wanita berada

dalam proses pembuat keputusan dan terus mendykuwggam Perserikatan
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Bangsa Bangsa (PBBN). Isu mengenai wanita banyak dibahas dalam media,
dan hal ini meningkatkan ketertarikan dan kesadaudntik mengenai wanita.
c. Perubahan pola hidup

Perubahan yang paling menonjol dari pola hidupitaahepang setelah
Perang Dunia Il, adalah meningkatnya rata-rata Us@dup wanita, dan
menurunnya jumlah anak yang mereka lahirkan. Halipengaruhi oleh program
kontrol kelahiran dan aborsi yang dilegalkan karal@san ekonomi. Pada tahun
1935 rata-rata usia hidup wanita Jepang adalahtdBié, tahun 1985 meningkat
menjadi 80 tahun, dan tahun 1990 naik hingga mencapia 81,9 tahun,
sedangkan pada tahun 1990 rata-rata usia hidugalakiadalah 75,9 tahun.
Apabila dibandingkan dengan Amerika, rata-rata bglap wanita Amerika pada
tahun 1986 adalah 78,3 dan laki-laki 71,3 tahurdaP@mhun pertama setelah
Perang Dunia Il, rata-rata jumlah kelahiran ana&lad 4, kemudian pada tahun
1991 menurun menjadi 1,53. Selain peningkatanreatausia hidup wanita dan
penurunan angka kelahiran, perubahan yang cukupmundalam kehidupan
wanita adalah, peningkatan waktu luang. Peralatarah tangga yang praktis dan
pelayanan jasa membantu mereka menghemat waktuedarginya dalam
mengurus rumah tangga, sehingga meningkatkan kesamgwanita Jepang untuk
pemenuhan keinginan pribadinya. Realitas ini memagrpeningkatan jumlah
wanita yang kembali bekerja setelah menikah, atdii menjadi sukarelawan,
atau kembali ke bangku sekolahlifélong learning), yang dapat memperluas
wawasan, kesadaran, dan pergaulan di antara waapng.

d. Industri dan tenaga kerja.

Perubahan yang cukup signifikan dalam kehidupamtea@epang, adalah
transformasi dalam struktur industri. Industri dpdng telah berpindah pada fase
post-industri, dengan peningkatan pada industda g@en informasi. Industri jasa
ini telah menciptakan lapangan kerja bagi wanitendPunan angka kelahiran
merubah komposisi penduduk Jepang, yang mengakibdikkurangan tenaga
kerja di kemudian hari. Oleh karena itu, bisnis jadnbergantung pada tenaga
kerja wanita dan penduduk yang berusia paruh bayakumengisi kekurangan
tersebut. Selama wanita berkeinginan untuk memaeriktivitas di luar wilayah

domestik, maka akan tersedia pekerjaan untuk mereka
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e. Standar ekonomi

Pada masa kini wanita Jepang memiliki pendapatadis, maka mereka
menjadi mapan dalam ekonomi dan memiliki kepercayha. Mereka menyadari
bahwa mereka dapat mandiri dan melakukan pekedjidaar rumah. Oleh karena
itu, mereka tidak perlu menikah untuk memperolemdganan ekonomi atau
mengorbankan keinginan atau target mereka demakgdu Mereka dapat tetap
melajang dan menikmati kebebasan mereka, apabilaekane memang
menginginkannya. Uang telah memungkinkan merekakumtengejar target yang
mereka inginkan, seperti mengikuti pendidikan hangjggkat S3. Perkembangan
ekonomi Jepang telah memberikan kesempatan bekerjgk wanita dan
mengurangi waktu di rumah. Kepentingan akan konsudagam hidupnya,
memotivasi wanita untuk memperoleh pendapatan sem#ningkatan standar
ekonomi ini, membuat wanita memiliki waktu untukmrikirkan apa target dalam
hidup mereka.

Wanita yang lahir antara tahun 1946-1955 adalaisdma pertama yang
mengalami perubahan ini. Pengalaman mereka dipeoulkan oleh kewajiban
berdasarkan norma lama, pengorbanan diri, pasi, lahenti bekerja, tetapi
pengalaman mereka dipenuhi oleh semangat periagéalsePerang Dunia Il,
yang menekankan pada kesetaraan, kebebasan, pancdpga dan optimisme.
Wanita pada generasi ini, adalah wanita yang meatgendidikan yang baik, dan
memiliki kesadaran sosial, serta menjadi pelakumat&konsumen dan gerakan
lingkungan. Perubahan peranan wanita saat indabgpak pada nilai feminitas

dan citra wanita.

3.4 Fenomena Makeinu
3.4.1 Definisi Make'inu

Menurut Sumiko lwao, saat ini citra wanita Jepais@g 35 tahun sangat
beragam. la dapat seorang lajang, menikah, tinggraama dengan pasangannya,
atau bercerai. la dapat memiliki anak atau tidéd @& dapat bekeja paruh waktu
(part-timeg atau bekerja penuh waktiwl{-time), atau ia dapat menjadi seseorang
yang berusaha memenuhi kebutuhan dirinya sendiul @tenjadi Kyoiku maméa

yang mendedikasikan dirinya demi keberhasilan aysakn
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Iwao menambahkan, bahwa perubahan ini dipengarléh beberapa
faktor, di antaranya adalah ketentuan yang dikehrapemerintah Jepang setelah
Perang Dunia Il, yaitu Konstitusi Pemerintah tahl®47, yang mendukung
kesetaraan gender laki-laki dan wanita. Kemudiaarikaan mengenai kesetaraan
gender dalam pekerjaan pada tahun 1986, sertatkatermengenai tempat
perawatan anakclild care pada tahun 1991. Selain itu faktor pendukung
perubahan tersebut adalah pengaruh, perubahan ludigp wanita serta
perkembangan industri.

Menurut Chikako Ogura, perubahan wanita Jepang ganggap sebagai
penyebab terbesar penurunan angka kelahiran dndgepdalah wanita Jepang
yang menunda pernikahan atau melajang, dan halenjadi masalah sosial besar
dalam masyarakat Jepang saat ini. Kemudian, saatuncul pelabelan terhadap
wanita Jepang yang melajang, yartake’inu(anjing yang kalah / pecundang).

Menurut Junko Sakai (2003), labebke’inudiberikan kepada perempuan
Jepang yang berusia lebih dari 30 tahun, belum kaBndan tidak memiliki anak,
walaupun ia adalah seorang yang berpendidikanitohggsukses dalam karirnya.
Bahkan, wanita yang sudah bercerai dan hidup nmgjag@mbali,single mother
yang tidak pernah menikah, maka ia dikatakan pefteagaimake’inu.Sebaliknya
mereka yang tidak termasuk kategmke’inuakan diberikan label positif, yaitu
sebagakachiinu (anjing yang menang / pemenang). Berarti yang @ayegittan
label sebagakachi’inu adalah wanita Jepang yang menikah dan memilikk.ana
Hal ini sangat bertentangan dengan citra wanitijareg pada tahun 1970-an.
Menurut Rika Okifujino, seorang penulis nonfiksngasering menulis mengenai
gaya hidup wanita Jepang, pada saat muncul gesa&aita yang berjuang untuk
kemandirian wanita pada akhir tahun 1970-an, wastegy menikah dan memiliki
anak dianggap sebaganakegumi(kelompok yang kalah), namun sekarang
mereka disebut sebadachigumi (www. yomiuri.co.jp , 2004).

Pengkategorian make-kalah” atau kachFmenang” ini sangat biasa
terjadi dalam hidup manusia. Namun apabila dihukanglengan wanita, Sakai
berpendapat bahwa “kalah-menang” berkaitan dengatuss menikah dan
memiliki anak. Saat ini, wanita Jepang yang dapatahirkan anak, dianggap

sebagai seseorang yang dapat menghasilkan sesaragubgrharga, sedangkan
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mereka yang tidak menikah dan tidak memiliki anakya menghasilkan uang,
yang dianggap tidak berharga apabila dibandingleagan anak. Oleh karena itu,
walaupun mereka bekerja, mereka yang tidak mendleahtidak memiliki anak
dianggap seseorang yang “kalah” dan wanita yangkalerdan memiliki anak
dianggap sebagai “pemenang” (2003, him.12).

Selain wanita melajang dianggap menghasilkan sesyanhg kurang
berharga bagi masyarakat Jepang saat ini, wanifajang disebutmake’inu
karena dianggap lebih memilih sesuatu yang adaldnj“kiri” yaitu hal yang
menentang kebiasaan dan menentukan pilihan bekd@s&esenangan. Wanita
ketika diberi kesempatan untuk memilih sendiri nalgang akan ia tempuh,
apakah itu pria, pekerjaan atau perjalanan, tetdhgapilihan yaitu jalan “kanan”
dan “kiri”. Jalan sebelah “kanan” adalah jalan ysargan, tetapi tidak terlalu
menarik, sedangkan jalan sebelah “kiri” adalah nalang berbahaya dan
menegangkan, tetapi luar biasa. Wanita yang menailén “kanan”, adalah tipe
wanita yang akan menjadiachi'inu, sedangkan wanita yang mengutamakan
kesenangan dan tetap memilih jalan “kir”, walaumudah diberi nasihat oleh
orang-tua atau teman untuk memilih jalan “kanadiglah tipe wanita yang akan
menjadimake’inu

Sesuatu yang “menarik” berarti sesuatu yang menmékiko. Misalnya,
laki-laki yang menarik adalah laki-laki yang serimgmiliki hubungan gelap atau
bersikap kasar. Tempat kerja yang menarik adalaipdae yang memiliki jam
kerja panjang dan gaji yang rendah. Tujuan wisategymenarik adalah tempat
yang penuh tantangan dan berbahaya. Tokoh yanglimgaan yang menarik
dalam cerita klasik Jepang akan mengalami ketidzddaan, tetapi apabila tokoh
tersebut bersabar menghadapinya, maka pada akhimyakan mengalami
kebahagiaan.

Sebenarnya, wanita yang berkualitas menjaaihi'inu menyenangi hal
yang “menarik” juga, tetapi mereka lebih memilihtwkh menjauhi hal tersebut.
Misalnya, ketika seorang wanita mendapat kesempattuk memilih bekerja di
perusahaan perdagangan atau media massa, makaamgarfy berkualitas
kachi'inu akan memilih untuk bekerja di perusahaan perdagangedangkan

yang berkualitas menjatiake’inuakan memilih bekerja di media massa.
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Wanita yang berkualitas menjakiachi'inu dapat dikatakan wanita yang
tidak memiliki rasa untuk bersenang-senang. Setaikwanita yang berkualitas
menjadi make’iny adalah wanita yang memiliki kekuatan khusus, i<epe
memiliki tubuh yang kuat, rasa ingin tahu yang besaberanian dan kemapanan
ekonomi, serta tumbuh dari keluarga yang memilikdng-tua yang berprinsip
pada kebebasan. Wanita yang memiliki kekuatan seper memiliki rasa
kepercayaan diri untuk melakukan sesuatu yang nkenar

Prinsip hidup darmake’inuadalah “lebih baik menyesal karena mencoba
sesuatu, daripada menyesal karena tidak mencoba sekali”. Bagimake’iny
lebih baik mendapat pengalaman, daripada tidak afeEmya sama sekali. Oleh
karena itu, mereka menyukai hal yang “menarik”. frérupakarsaga (%) dan
gou (%) dari make’inu Sebagai contoh, apabila seorang wanudice lady
berusia 23 tahun, diajak berkencan oleh dua oraagPria yang pertama adalah
pria seusia yang mengajak berkencan ke bar setesgungkan pria yang kedua
adalah pria sudah menikah, berusia lebih tua d&erj@edi media massa, yang
mengajak pergi ke restoran ikafugu (blowfish). Wanita yang berkualitas
menjadikachi’inu akan memilih pria pertama, sedangkan wanita yankubétas
menjadimake’inuakan memilih pria kedua, karena pria kedua lebémanik bagi
dirinya. Keputusan mereka berbeda, karena merekailikiepemikiran rasional
yang berbeda.

Wanita yang berkualitakachi'inu akan berpikir walaupun restoran ikan
Fugu adalah hal yang menarik, tetapi berhubungagate pria berkeluarga dan
lebih tua tidak memberikan keuntungan baginya. Bagaapun kebahagiaan bagi
wanita adalah menikah. Oleh karena itu, walaupua peusia saat ini masih
belum mapan dan kurang menarik, tetapi masih adgpha di masa mendatang,
dan hal ini memberikan keuntungan baginya, sehinggi@bih memilih untuk
berkencan dengan pria pertama. Sebaliknya, bagtavberkualitagnake’iny ia
lebih berpikir pada kesenangan saat ini, dan tidemikirkan masa depan,
sehingga ia lebih memilih berkencan dengan prikdbearga. Menurut wanita

berkualitaskachi’inu “Lebih baik mendapat keuntungan di masa depanpaldai

2 Saga nature kodrat, alamigou skill, action, tingkah laku
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melakukan hal menarik saat ini”, sedangkan wanaagyberkualitasnake’inu
akan berpikir “Karena kita tidak tahu tentang mdspan, maka lakukan yang
menarik saat ini”.

Walaupun demikian, sebenarnyaake’inu adalah seseorang yang lebih
jujur, dan berani mengambil resiko untuk maju, nudrac sesuatu yang baru,
sehingga ia memiliki kualitas diri yang unik damgakachiinu. Selain itu,
make’inu memiliki kualitas cinta yang tinggi. Hal ini berattahwa ia adalah
seseorang yang selalu mencintai dan tidak dapaphahpa cinta, serta kaya akan
pengalaman cinta. Wanita yang berkualmaske’inubukan berarti wanita yang
tidak ingin menikah, namun mereka berpikir, bahwangkin dengan sedikit
menunggu akan muncul pria yang lebih baik, dan mealgbanyak pria adalah
hal yang menarik bagi mereka. Oleh karena itu ktiggasa waktu berlalu, usia
mereka bertambah dan pernikahan pun tertunda. Wgarig memiliki kualitas
cinta seperti ini, dahulu diberikan label negagbagai “pelacur’ atau “wanita
jalang”. Pada saat itu, sebagian besar wanita ntemmktuk menikah dengan pria
yang mereka temui (melalui perjodohan) ketika baraskup untuk menikah, dan
apabila laki-laki tersebut ternyata kurang baikkene akan sabar menghadapinya
dan tidak memilih untuk bercerai.

Setelah Perang Dunia Il, karena kemiskinan dandieae setelah perang,
maka wanita muda Jepang berpikir bahwa “jatuh ciatlalah hal yang
menyenangkan”. Mereka merasa beruntung apabilatdicdan diistimewakan
oleh seorang laki-laki. Kemudian mereka cenderumegikah berdasarkan cinta.
Oleh karena itu, sebelum mereka menikah, merekizalvdsali berelasi dengan
pria untuk menemukan pria yang tepat untuk merekahn Hal ini terus
berlanjut hingga saat ini, bahkan bagi wanita yhagkualitasmake’inuhal ini
dilakukan sampai melewati usia pernikahan, danika&nan menjadi terlambat
atau tertunda.

Salah satu esensi lain damake’inuadalahganshuu (€ 7)° Wanita yang
berkualitasmake’inu merasa malu apabila harus berpura-pura untuk rpaticen

perhatian laki-laki. Misalnya, ketika ia dijodohkaa berpura-pura bisa memasak,

3 Ganshuurasa malu
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dan menunjukkan bahwa ia tidak bisa hidup sendfemudian setelah
pertunangan, baru ia menunjukkan sifat aslinya.i Beanita yang berkualitas
kachi’'inu, hal tersebut adalah hal yang harus dilakukan &etéseorang berusaha
untuk bertahan dalam hidup, sedangkan bagi wanégublitas make’inu
melakukan hal seperti itu adalah hal yang memaluRAfanita berkualitas
make’inu akan memilih untuk bertindak di luar kebiasaan tidak mengikuti

“lejak” orang lain.

3.4.2 Latar Belakang Ge ala Make'inu
a. Tinggal di Perkotaan

Berdasarkan penjelasan pada subbab sebelumnyat degp@pulkan
bahwa wanita berkualitamake’inu menyukai hal yang menarik, dan mereka
menyukai tindakan yang menantang seperti perselimgk Oleh karena itu,
menurut Sakai (2006, him. 20-21), perselingkuhaaladd salah satu penyebab
munculnyamake’iny bankonka dan penurunan angka kelahiran. Gaya hidup di
perkotaan mudah menimbulkan perselingkuhan. Bahkaenurut Sakai,
perselingkuhan menjadi salah satu mekanisme dalasyarakat kota besar.
Misalnya, kehidupan karyawan perusahaan di Tokgoadalah seorang suami
yang bekerja di pusat kota, sedangkan keluarganggdl jauh di pinggiran kota
atau luar kota. Hal ini memudahkan sang suami untalakukan perselingkuhan
dengan wanita yang bekerja sama dengannya, karektuwang ia habiskan
bersama wanita yang bekerja sama dengannya lehién daripada waktu yang ia
habiskan bersama keluarganya. Semakin mudah malalpérselingkuhan, maka
semakin meningkat gejalanake’iny kemudian pandangan mereka tentang
pernikahan pun berubah. Para wanita berpikir tishaki menjadi istri yang tidak
bahagia karena suami mereka berselingkuh, sehitggaini menyebabkan
mereka menunda pernikahan atau melajang, dan gkhimal ini secara tidak
langsung berdampak pada penurunan angka kelahiran.
b. Berusia Lebih dari 30 Tahun

Menurut Sakai, saat ini wanita Jepang merasa dekedga ia memasuki
usia 30 tahun. Pada zaman Meiji, rata-rata usiapweanita adalah 40, dan paling

tinggi sekitar 50 tahun. Rata-rata ini sangat japlabila dibandingkan dengan
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rata-rata usia hidup wanita Jepang saat ini, yapatdmelebihi 80 tahun. Oleh
karena itu, pada saat itu, wanita Jepang merasasdeketika memasuki usia
sekitar 20 tahun, sedangkan saat ini wanita Jepaagsa dewasa ketika ia
memasuki usia 30 tahun. Walaupun mereka telah migdakupacara kedewasaan
pada usia 20 tahun, namun perasaan mereka masih delvasa.

Tekanan terhadap wanita dewasa ada, sejak 12-1# tgang lalu.
Misalnya, karen@ankonka maka muncul istilahc¢hristmas caké bagi wanita
Jepang, sehingga sebagian besar wanita Jepanginggmtke untuk menikah
sebelum berusia 30 tahun. Apabila wanita Jepan@jamg setelah berusia 30
tahun, maka ia dianggap sudah “tutup/kadaluarsati olasyarakat. Namun, pada
saat ini, wanita usia 30 tahun tidak menganggapildem Menurut penelitian
nasional pada tahun 1995 terhadap wanita Jepaa@bs29 tahun, jumlah wanita
melajang pada usia tersebut mencapai 60,1 %. Kemydmlah wanita melajang
di atas usia 30 tahun pun tidak berbeda jauh, aetébkyo, jumlah wanita
melajang terbanyak kedua adalah Prefektur Fukug@day 51.7 % dan yang
paling rendah adalah Prefektur Fukui, yaitu 39,9 %.

Wanita Jepang saat ini, mengalami tekanan setealsia 35 tahun. Usia
35 tahun bagi wanita Jepang adalah usia ketikaisstdan peranan mereka
beragam, dan terjadi penilaian dalam masyarakatikdeita bermasyarakat,
supaya tidak terjadi perselisihan, maka kita belajuk saling menghargai tanpa
melihat siapa atau bagaimana posisi lawan bicdaa Walaupun dalam hati ada
suatu perasaan yang membedakan lawan bicara, tptpisaan itu tidak
diperlihatkan kepada lawan bicara. Misalnya dalaratis percakapan di antara
tiga orang wanita yang seusia, yaitu A, B, C. Maradalah teman ketika
perguruan tinggi. Wanita yang bernama A adalahasgpibu rumah tangga yang
memiliki anak, B seorang ibu yang disibukkan oleasean ujian anaknya, dan C
yang sedang mengandung anak ke-3. Mereka bertigsbivarakan teman yang
lain yaitu D, seorang wanita pekerja dan melajdngnurut A, D adalah seorang
yang hebat, karena menurut A, walaupun D melajtatgpi ia tidak merasa iri
pada mereka bertiga yang sudah berkeluarga, babkdapat bergaul dengan
mereka dan membantu menjaga anaknya. Walaupun peidapat bahwa D

4 Christmas cakewanita setelah 25 tahun tidak akan laku.
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hebat, tetapi pendapat A tersebut secara tidakslerggberarti bahwa ia merasa
kasihan terhadap keadaan D yang melajang. Apabdknamya dilihat lebih
dalam, sebenarnya perkataan A itu mendekati tekataankekerasan verbal pada
D. Namun, sebenarnya A tidak bermaksud jahat, kabagi wanita seperti A, B,
C yang sudah berkeluarga, masa tersebut adalah ketika mereka cenderung
tidak sensitif. Sebaliknya mereka yang melajangede®, masa ini merupakan
masa yang sensitif, karena mereka setiap hari berpahwa mereka tidak
menikah dan tidak memiliki anak.

Relasi di antara wanita berusia 35 tahun yang em@aglan menikah akan
tercipta dinding transparan, tempat kita saling ilmemasing-masing, begitu juga
di antara wanita usia 35 tahun dan wanita lebih anyadng berusia sekitar 20
tahun-an. Pada usia 35 tahun wanita biasanya nkempdrasaan bahwa mereka
sudah tidak muda, dan orang lain memiliki keadaan pemikiran yang berbeda.
Pada usia tersebut, kesempatan untuk bertemanbatdicara dengan wanita
berusia 20 tahun-an hampir tidak ada. Keinginamkuberteman dengan mereka
pun tidak ada. Walaupun ada kesempatan bertemaganlanereka, tidak tahu
harus berbicara apa. Ketika berbicara dengan meedka perasaan khawatir
mereka tidak akan mengerti mengenai toko yang andgtanak muda. Dinding
transparan pun berdiri di antara jenis kelamin ydmgbeda, orang-tua dan
saudara kandung. Usia 35 tahun adalah usia, keBikéita menyadari keberadaan
dinding transparan tersebut. Selain itu usia 3%urtaimerupakan masa ketika
wanita menilai dan menyadari bagaimana hubunganydirdengan keluarga,
pasangan, teman seusia dan kebeliaannya.

c. Tempat Tinggal

Faktor yang mendukung wanita menjadake’inuadalah tinggal seorang
diri. Oleh karena itu, apabila seorang wanita meiskdan untuk tinggal seorang
diri di apartemen pada paruh akhir usia 20 tahyn¥aaka ia berkualitas menjadi
make’inu  Mereka yang berkualitasiake’inu memilih untuk tinggal sendiri
karena alasan kesenangan. Mereka memilih tinggabsg diri karena menurut
mereka akan menyenangkan. Misalnya, walaupun lgduasalnya berada di
Tokyo, mereka memilih tinggal seorang diri sejaksalaperguruan tinggi hingga
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ia bekerja. Namun, sekarang munauhke’inuyang tinggal bersama keluarga
asal parasite singld). Mereka yang seperti ini disebut sebgumiasitemake’inu

Make’inu yang tinggal seorang diri lebih bebas melakukanvisks
apapun. Namun, biasanya ia tidak dapat mempertahamkbungan dengan laki-
laki, karena dengan mudahnya mereka mengizinkairldikk untuk menginap,
bahkan tinggal bersama, maka mereka dengan mudaheyatuskan hubungan
dengan laki-laki tersebut apabila mereka merasalsisan. Pria berkeluarga
lebih menyukaimake’inu seperti ini, karena mereka bebas untuk tinggal di
apartemennya. Oleh karena itmake’inu seperti ini, semakin menjauh dari
keinginan untuk menikah. Mereka tidak mempunyasatauntuk tetap bersama
selamanya dengan seorang lak-laki, karena merekeken@yaman hidup bebas
seperti ini. Oleh karena sebagian besar dari meaeledah wanita karir yang
berhasil, maka apartemen yang mereka tinggali by@saapi, dan dilengkapi
interior mewah. Prinsip mereka tentang tempat th@gla tiga, yaitu rapi, aman,
dan tidak mencoloknfoderation. Selain itu, mereka biasanya memelihara hewan
peliharaan untuk menemani mereka, seperti kucingn@g monyet, babi kecil,
atau ikan tropis.

Parasite make’inladalahmake’inuyang tinggal bersama orang-tua. Bagi
orang Jepang, tinggal bersama orang-tua hinggasibetebih dari 30 tahun,
adalah sesuatu yang memberatkisiake’inu seperti ini, sulit memperoleh
pasangan, karena ketika sang laki-laki mengantapwang, ia akan bertemu
orang-tuanya, dan itu menimbulkan kekhawatiran bsayig laki-laki karena
berkesan akan segera mengarah ke pernikahan. Namhum bagus bagi mereka
yang melakukan perjodohan, karena dengan tinggakabe orang-tua
membuktikan pada sang laki-laki bahwa ia adalah gahg berbakti pada orang-
tua.

Hal yang mengkhawatirkan dari kehidupaake’inuyang tinggal sendiri,
maupunparasite make’intadalah kehidupannya di masa tua. la tidak memiliki

pekerjaan, orang-tua dan keturunan, sehingga &mselya harus hidup sendiri.

® Lajang yang tinggal terus bersama orang-tua, walaupun sudah selesai perguruan tinggi

dan bekerja. (Masahiro Yamada, 2004
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Oleh karena itu, panmake’inumelakukan upaya untuk membuat rumah bersama

(guruupu hoomyuagar tidak kesepian di hari tua.

3.4.3 Karakteristik Make’inu

Make’inu memiliki karakteristik memiliki uang tunai, tetapiidak
memiliki benda berhargaviake’inu dapat membeli tas atau jaket mahal yang
sedang trend, tetapi ia tidak memiliki benda beyaaseperti perhiasan. Berbeda
dengarkachi’'inu yang lebih memilih benda berharga daripada bendg gadang
trend saat itu. Perbedaan antanake’inu dan kachi'inu terlihat pada acara
pemakaman dan pernikahan. Pada acara pemakam&a’inu menggunakan
pakaian dan tas hitam saja, sedangkachi'inu menggunakan perhiasan hitam
yang diberikan mertua. Pada acara pernikalmake’inu bisa menggunakan
pakaian hitam, sedangk&achi'inu menggunakan pakaian yang berwarna-warni
dan berdandan. Jadhake’inuuntuk kepuasan pribadinya, menggunakan pakaian
mahal ketika sehari-hari, dan menggunakan pakaiasabketika mendatangi
upacara pemakaman dan pernikahan, sedandéehiinu mengutamakan
penampilan ketika ia berperan sebagai wakil daludtga {€) nya, daripada
penampilan sehari-hari. Oleh karena ikachi'inu menggunakan pakaian dan
perhiasan yang mahal ketika upacara pemakaman danikghan, dan
menggunakan pakaian biasa untuk sehari-harinya.

Make’inu, karena tidak menikah, maka ia menjadi seorang jekeras.
Oleh karena itu, mereka bisa mendapat karir danygag bagus. Walaupun ada
pandangan bahwa laki-laki tidak menyukai wanitairkgang sukses, tetapi
mereka tidak putus asa untuk mendapatkan pasaMeneka lebih menyukai
berkencan dengan pria yang tidak terlalu suka lpekatau pria yang suka
bermimpi, atau pria asing yang berasal dari negang nilai mata uangnya jauh
berbeda dengan nilai mata uang Jepang. Mereka mepga yang dapat
mendukung apa yang dilakukannya atau mendukungjpekaya, karena mereka
sangat senang bekerja. Mereka juga senang merel@ijgan pada level tinggi
atau mencoba pekerjaan yang baru, karena hal iyenangkan mereka.

Make’inu menyukai perjalanan wisata, bahkan mereka ketagihmnk

berwisata. Mereka pergi berwisata bersama dengamantdeman atau dengan
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orang-tua mereka. Bahkan lama kelamaan, merekableisgisata seorang diri,
terutama ketika mereka sudah bertambah usia, kaxemakin bertambah usia,
semakin sedikit teman yang dapat diajak berwiddereka menyukai berwisata
karena dengan berwisata, mereka bisa merasakammaaganikmatnya keluar
dari kehidupan sehari-hari. Selain berwisata, blnyake’inu yang menyukai
pekerjaan ketrampilan tangan, seperti merajut, ib@thu patchwork Mereka
menyukai hal ini karena, ketika melakukan pekerjgangan, mereka bisa
melupakan kenyataan atau kesulitan yang dialamidghlain yang mereka sukai
sebagai hobi adalah mempelajari budaya tradisideizdng dan menari.

Selain itu, hal yang paling penting dalam kehidupaake’inu adalah
teman. Yang menjadi penghibur ketika mereka mekaszpian adalah teman
sesamamake’inu. Apabila mereka akan merayakan ulang-tahun merelia le
senang mengajak teman mereka daripada mengajalakakBukan berarti teman
ketika sebelum berusia 30 tahun, tidak pentingpieinendapatkan teman dekat
setelah berusia 30 tahun lebih sulit.
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